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ABSTRAK

Al Hasan, Muhammad Thorig. 2024. Implementasi Konsep Pemikiran al-
Ghazali tentang Adab Guru dan Murid dalam Relasi Guru dan Murid
di SMPN 11 Madiun. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo, Pembimbing: Nur Kolis., Ph.D.

Kata Kunci: Pemikiran al-Ghazali, Adab Guru dan Murid, Relasi Guru dan
Murid

Pada zaman sekarang banyak guru dan murid yang tidak bisa menjalin relasi
dengan baik. Relasi yang tidak terjalin dengan baik tersebut diakibatkan karena
kurangnya pemahaman tentang adab guru dan murid dalam suatu proses
pembelajaran. Mereka hanya fokus dalam belajar dan mengajar tanpa mengetahui
pentingnya sebuah adab yang dapat membangun relasi yang baik. Berkaitan dengan
masalah tersebut Imam al-Ghazali menjelaskan dalam kitabnya tentang adab
seorang guru dan murid

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui relasi guru dan murid di SMPN
11 Kota Madiun, (2) mengetahui implementasi pemikiran al-Ghazali tentang
SMPN 11 Kota Madiun, dan (3) mengetahui dampak implementasi konsep al-Ghazali
tentang adab guru dan murid pada relasi guru dan murid di SMPN 11 Kota Madiun

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data primer yakni
beberapa guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 11 Kota Madiun. Teknik
pengumpulan data penelitian inimenggunakancara observasi, dokumentasi dan
wawancara

Penelitian ini menghasilkan (1) Relasi guru dan murid di SMPN 11 kota
Madiun dibagi menjadi dua. Pertama, adalah relasi komunal ketika berada di luar
pembelajaran misalnya ketika di kantin atau di perpustakaan. Namun relasi
komunal kadang juga terjadi dalam proses pembelajaran. Kedua, adalah relasi
hirearkis ketika dalam proses pembelajaran guru di SMPN 11 Kota Madiun
memposisikan diri sebagai orang tua murid yang harus dihormati dan begitu juga
sebaliknya (2) Implementasi konsep pemikiran al-Ghazali tentang adab guru dan
murid di SMPN 11 kota Madiun. Dalam adab guru dan murid yang disebutkan oleh
imam al-Ghazali dapat diimplementasikan baik di dalam maupun di luar
pembelajaran (3) Dampak implementasi konsep al-Ghazali tentang adab guru dan
murid pada relasi guru dan murid di SMPN 11 Kota Madiun. Dampaknya ada lima.
Pertama guru jadi lebih peduli terhadap proses pembelajaran. Kedua guru dapat
meningkatkan motivasi dan semangat dalam proses pembelajaran. Ketiga guru
dapat merespon dan menerima keberagaman muridnya. Keempat menjadikan murid
lebih patuh terhadap instruksi guru. Kelima guru dapat mendorong dengan baik
kreativitas peserta didik (tanggap individual).



ABSTRACT

Al Hasan, Muhammad Thoriq. 2024. Implementation of al-Ghazali's concept of
teacher and student etiquette in teacher and student relations at SMPN
11 Madiun. Thesis. Department of Islamic Religious Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Ponorogo State Islamic
Institute, Supervisor: Nur Kolis., Ph.D.

Keywords: al-Ghazali's thoughts, Teacher And Student Etiquette,
TeacherAnd Student Relations

Nowadays, many teachers and students cannot build good relationships.
Relationships that are not well established are caused by a lack of understanding of
teacher and student etiquette in a learning process. They only focus on learning and
teaching without knowing the importance of etiquette that can build good
relationships. In connection with this problem, Imam al-Ghazali explains in his
book about the etiquette of a teacher and student

This research aims to (1) determine the relationship between teachers and
students at SMPN 11 Madiun City, (2) determine the implementation of al-
Ghazali's thoughts regarding SMPN 11 Madiun City, and (3) determine the impact
of implementing al-Ghazali's concept regarding teacher and student etiquette on
teacher and student relations at SMPN 11 Madiun City.

This type of research is qualitative research. Primary data sources are several
Islamic Religious Education teachers at SMPN 11 Madiun City. This research data
collection technique uses observation, documentation and interviews

This research resulted in (1) The relationship between teachers and students
at SMPN 11 Madiun city was divided into two. First, there are communal relations
when outside of learning, for example in the canteen or library. However,
communal relations sometimes also occur in the learning process. Second, is the
hierarchical relationship when in the learning process teachers at SMPN 11 Madiun
City position themselves as parents of students who must be respected and vice
versa (2) Implementation of al-Ghazali's concept of teacher and student etiquette at
SMPN 11 Madiun City. The teacher and student etiquette mentioned by Imam al-
Ghazali can be implemented both inside and outside of learning (3) The impact of
implementing al-Ghazali's concept of teacher and student etiquette on teacher and
student relations at SMPN 11 Madiun City. There are five impacts. First, teachers
become more concerned about the learning process. Both teachers can increase
motivation and enthusiasm in the learning process. The three teachers can respond
to and accept the diversity of their students. Fourth, it makes students more obedient
to teacher instructions. The five teachers can properly encourage students' creativity
(individual responsiveness).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu padegogik yang mempunyai
arti ilmu untuk menuntun anak. Masyarakat Romawi pada saat itu mengartikan
pendidikan sebagai ilmu yang membimbing, menuntun, dan membantu anak
untuk merealisasikan potensi yang dimilikinya sejak dilahirkan. Sama dengan
bangsa Jerman, mereka juga mengartikan bahwa pendidikan merupakan suatu
upaya atau alat untuk membangkitkan potensi yang dimiliki oleh seorang anak.
Sedangkan dalam bahasa Jawa pendidikan adalah panggaluwentah (pengolahan)
yang pada intinya adalah mengolah pemikiran, perasaan, sikap dan watak anak
menjadi sempurna.! Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa pendidikan merupakan suatu upaya atau usaha dalam membimbing atau
menuntun anak untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Pendidikan sendiri bisa berjalan dengan baik jika komponen
komponennya mampu menyelesaikan tugasnya. Menurut PH Combs ada 12
komponen dalam pendidikan, salah satu komponennya adalah guru dan murid.
Guru merupakan seseorang yang bertugas dalam memberikan ilmu kepada
murid. Sedangkan peserta didik merupakan seseorang yang menimba ilmu yang
diharapkan setelah menimba ilmu mereka mengalami perkembangan sesuai

dengan tujuan pendidikan.?

! Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi,” Kependidikan 1, no. 1
(2013): 25

2 |ka Purwaningsih, Oktariani, Linda Hernawati, Ratu Wardarita, Puspa Indah Utami,
“Pendidikan Sebagai Suatu Sistem”, dalam The World Educationaln Crisis, ed Philip Hall Combs
(New York : Oxford University Press, 1968), 24



Pendidikan sendiri tidak dapat terwujud jika ada salah satu komponen
tersebut tidak berjalan dengan baik. Maka diperlukan adanya relasi atau
hubungan yang kuat antara guru dan murid. Relasi tersebut tidak hanya terjadi
ketika di dalam kelas, namun juga diharapkan ketika di luar kelas relasi atau
hubungan yang baik antara guru dan murid dapat terjalin dengan baik.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa pada zaman sekarang ini tidak sedikit
adanya permasalahan yang ditimbulkan karena tidak adanya relasi yang baik
antara guru dan murid. Masalah tersebut bisa saja masalah kecil seperti murid
yang malas untuk belajar karena guru yang menurutnya tidak menyenangkan
atau tidak menarik. Sampai permasalahan yang besar seperti kekerasan,
pelecahan, penganiayaan dan lain lain yang terjadi di antara guru dan murid.

Berbicara tentang kekerasan anak di sekolah, Komisi Perlindungan Anak
Indonesia menyatakan (Menurut data yang dirilis Sistem Informasi Online
Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA), sejak Januari sampai
dengan Februari 2024 jumlah kasus kekerasan terhadap anak telah mencapai
1.993. Jumlah tersebut dapat terus meningkat, terutama jika dibandingkan
dengan kasus kekerasan yang terjadi pada tahun 2023. Menurut Komisi Nasional
Perlindungan Anak (Komnas PA), sepanjang tahun 2023 terdapat 3.547 aduan
kasus kekerasan terhadap anak. Sementara menurut Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI), dari Januari sampai Agustus 2023, terdapat 2.355 kasus
pelanggaran terhadap pelindungan anak. Dari jumlah tersebut, 861 kasus terjadi
di lingkup satuan pendidikan. Dengan perincian, anak sebagai korban dari kasus
kekerasan seksual sebanyak 487 kasus, korban kekerasan fisik dan psikis 236

kasus, korban bullying 87 kasus, korban pemenuhan fasilitas pendidikan 27



kasus, korban kebijakan 24 kasus. Sementara Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Pelindungan Anak (Kementerian PPPA) menyebutkan bahwa
pada tahun 2023, telah terjadi 2.325 kasus kekerasan fisik terhadap anak.®

Kasus tersebut sangat memprihatinkan bagi dunia pendidikan di Indonesia.
Dari permasalahan yang sudah dijabarkan tersebut, tentu peran relasi guru dan
murid sangatlah penting demi mewujudkan tujuan pendidikan. Bahkan tidak
sedikit pakar pendidikan yang menyumbangkan pemikirannya terkait relasi guru
dan murid agar bisa terjalin dengan baik. Salah satu pakar pendidikan tersebut
adalah Imam al-Ghazali ulama yang sangat dikagumi dan dihormati pada
masanya. Bahkan karangannya sampai saat ini masih dipakai rujukan dalam
dunia pendidikan.

Pemilihan lokasi SMPN 11 Kota Madiun tidak mungkin tidak ada alasan
yang melatar belakanginya. SMPN 11 Kota Madiun dipilih menjadi lokasi
penelitian peneliti karena lokasi tersebut sangat relevan dengan judul penelitian.
Lokasi tersebut mengimplementasikan pemikiran al-Ghazali dalam kitabnya
yang berjudul Bida>yat al-Hida>yah. Selain itu relasi yang terjalin antara guru
dan murid di sana berkaitan dengan pemilihan judul. 4

Berdasarkan keterangan yang sudah dijabarkan diatas adanya relevansi
antara permasalahan relasi guru dan murid di Indonesia dengan pemikiran yang
dijabarkan oleh Imam al-Ghazali.

B. Fokus Penelitian

% Imron Fauzi, “Dinamika Kekerasan Antara Guru dan Siswa Studi Fenomenologi Tentang
Resistensi Antara Perlindungan Guru dan Perlindungan Anak,” Tarbiyatuna 10, no. 2 (2017) : 159
“Hasil Observasi di SMPN 11 Kota Madiun pada tanggal 3 Januari 2024



Fokus penelitian ini adalah implementasi konsep pemikiran al-Ghazali
tentang adab guru dan murid dalam relasi guru dan murid di SMPN 11 Kota
Madiun

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana relasi guru dan murid di SMPN 11 Madiun?
2. Bagaimana implementasi konsep pemikiran al-Ghazali tentang adab guru
dan murid di SMPN 11 Madiun
3. Bagaimana dampak implementasi konsep pemikiran al-Ghazali tentang
adab guru dan murid dalam relasi guru dan murid di SMPN 11 Madiun?
. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui relasi guru dan murid di SMPN 11 Kota Madiun
2. Untuk mengetahui implementasi konsep pemikiran al-Ghazali tentang adab
guru dan murid
3. Untuk mengetahui dampak implementasi konsep pemikiran al-Ghazali
tentang adab guru dan murid dalam relasi guru dan murid di SMPN 11
Madiun
. Manfaat Penelitian
Dalam penyusunan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi semua pihak sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
pentingnya relasi guru dan murid serta implementasinya di sekolah yang
benar.

2.Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak
sekolah terkait pentingnya relasi guru dan murid serta implementasinya yang
baik dan benar.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini merupakan keseluruhan dari isi penelitian
secara singkat yang terdiri dari lima bab. Bab per bab tersebut didalamnya
terdapat sub bab merupakan rangkaian pembahasan dalam penelitian.
Sistematika pembahasannya dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama, terdapat pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab pertama ini lebih berisikan
tujuan secara global mengenai permasalahan yang terjadi dan dibahas pada
penelitian ini.

Bab kedua, terdapat kajian teori yang memiliki fungsi sebagai acuan teori
yang dapat dimanfaatkan sebagi landasan dalam melakukan penelitian ini yang
terdiri dari relasi guru dan murid, implementasi konsep pemikiran Imam al-
Ghazali tentang adab guru dan murid, dampak implementasi konsep pemikiran

Imam al-Ghazali tentang adab guru dan murid dalam relasi guru dan murid.

Bab ketiga, terdapat metode penelitian yang didalamnya terdapat
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data.

Bab keempat, terdapat uraian tentang gambaran latar penelitian, paparan

data, temuan penelitian. Seluruh data tersebut didapatkan dari observasi dan



wawancara yang dilakukan di tempat penelitian.
Bab kelima, terdapat kesimpulan yang dapat diambil dari rumusan
masalah dan memudahkan bagi para pembaca untuk mengambil inti dari isi yang

ada pada penulisan penelitian ini yang juga dilengkapi dengan saran-saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Pola Relasi

Dalam ilmu psikologi ada yang membahas tentang relasi sosial. Salah
satu relasi sosial yang dibahas dalam ilmu psikologi adalah relasi
interpersonal. Relasi interpersonal adalah hubungan antara satu individu
dengan individu yang lain. Relasi interpersonal dibagi menjadi 3 bagian. °
a. Relasi Komunal

Dalam ilmu psikologi relasi komunal sering dikaitkan dengan
pertemanan. Dimana relasi tersebut terbentuk atas dasar keikhlasan dan
ketulusan antar individu tanpa ada ketergantungan kedua belah pihak.
Individu sepenuhnya memiliki hak dan kebebasan untuk menjalin relasi
komunal dengan individu yang lain. Pada umumnya relasi komunal terjadi
bukan untuk mencari keuntungan semata, namun relasi komunal terjadi
karena adanya kecocokan, keselarasan, kesesuaian dan kebersamaan antar
individu yang terjadi. Dalam relasi komunal lebih mengedepankan
kesejahteraan bagi relasi tersebut daripada pertukaran yang didapat.

b. Relasi Kolegal

Relasi selanjutnya adalah relasi kolegal. Dikatakan relasi kolegal
karena relasi terbentuk secara horizontal yang artinya relasi terbentuk
dengan kesetaraan tanpa ada yang lebih tinggi atau lebih rendah. Berbeda

dengan relasi komunal yang lebih mengedepankan kesejahteraan antar

>Fathurochman, Tabah Aris Nurjaman, Psikologi Relasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2018), 3 - 6



individu, relasi kolegal terbentuk karena adanya tugas fungsional yang
memberikan nilai pertukaran dalam relasi tersebut. Contoh dari relasi
kolegal adalah relasi antar karyawan. Relasi antar karyawan terbentuk
karena adanya tugas yang sama dan mereka juga menginginkan adanya
keuntungan yang mereka dapatkan atas apa yang mereka lakukan bersama.
Pada umumnya relasi kolegal terjadi karena antar individu memiliki tujuan
yang sama. Pada praktikya, jika salah satu individu merasa berjasa dan
banyak berkontribusi demi tercapainya tujuan daripada individu yang lain
yang memiliki kontribusi kecil namun mereka mendapatkan keuntungan
yang sama, maka individu yang punya kontribusi besar akan merasa
dirugikan. Maka dalam relasi kolegal biasanya ada kesepekatan diawal
yang menentukan keuntungan kedepannya.
. Relasi Hirearkis

Berbeda dengan relasi komunal dan kolegal yang bersifat horizontal,
relasi hirearkis berbentuk vertikal yang mana salah satu individu memiliki
kekuasaan atas individu yang lain. Contoh dari relasi hirearkis adalah
relasi antara orang tua dengan anaknya. Dalam konteks tersebut orang tua
memiliki kekuasaan dan tanggung jawab atas anaknya. Namun hal tersebut
tidak sepenuhnya terjadi di negara Indonesia yang kental akan budaya
kultural yang terjadi khususnya di Pulau Jawa. Dapat diketahui banyak
anak muda yang hormat kepada orang yang lebih tua walaupun orang tua
tersebut tidak memiliki kekuasaan dan tanggung jawab atas anak muda

tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa relasi hirearkis dapat terjadi jika



salah satu individu memposisikan dirinya sebagai orang yang memiliki
kekuasaan dan tanggung jawab atas individu yang lain.

2. Relasi Guru dan Murid
a. Relasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud
dengan relasi adalah hubungan, perhubungan, pertalian, kenalan, atau
pelanggan. Relasi merupakan suatu hubungan atau himpunan satu dengan
yang lain. Dalam kasus ini relasi adalah bentuk interaksi antara manusia
dengan manusia yang lain.

Manusia merupakan makhluk sosial. Artinya demi menjalani
kehidupan, manusia memerlukan hubungan dengan manusia lain.
Hubungan yang dimaksud adalah adanya sebuah relasi antar manusia.
Relasi yang dibutuhkan tersebut adalah relasi interpersonal. Beberapa riset
mengatakan bahwa relasi interpersonal memiliki banyak manfaat salah
satunya adalah sebagai dukungan ketika menghadapi tantangan dan
emosional dalam kehidupan sehari hari, mengerjakan tugas dan aktivitas
bersama sama.®

Relasi interpersonal bisa terjadi di mana saja. Salah satu relasi
interpersonal yang penting dalamn kehidupan manusia adalah relasi
interpersonal antara guru dan murid di sekolah. Dapat diketahui bahwa
relasi guru dan murid merupakan hal yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Keefektifan pembelajaran di sekolah bisa tercapai jika terjalin

relasi yang baik antara guru dan murid. Relasi guru dan murid yang baik

®Fathurochman, Tabah Aris Nurjaman, Psikologi Relasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2018), 2
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dapat menciptakan suatu persepsi positif murid kepada gurunya. Sehingga
pembelajaran di dalam kelas dapat terlaksana dengan menyenangkan
serta nyaman bagi semua elemen baik dari guru maupun murid.’

b. Guru

Dalam proses pendidikan tidak lepas dari yang namanya guru. Guru
memiliki peran yang sangat sentral dalam proses pendidikan. Tanpa
seorang guru ilmu pendidikan tidak bisa tersampaikan pada murid. Bahkan
peran guru sangat penting untuk mencapai salah satu tujuan bangsa yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu guru juga bertugas untuk
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh seorang murid.

Guru merupakan suatu profesi yang mengemban tugas untuk
mendidik, membimbing, dan mengajar murid di ranah pendidikan formal
maupun non formal. Dalam suatu profesi pastinya memiliki beberapa
kompetensi yang harus dimiliki. Sama hal nya dengan profesi keguruan,
juga ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki agar bisa dikatakan

guru yang professional.®

Kompetensi pertama yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah
kompetensi pendagogik. Menurut UU no 14 tahun 2005 yang dimaksud

kompetensi pendagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran

" Viona Evelin Salinding, Magdalena Pranata Santoso, “Model Relasi Guru Dan Murid
Untuk Menolong Murid Mengembangkan Persepsi Yang Positif Terhadap Dirinya Dan Terhadap
Guru,” Aletheia Christian Educators Journal 1, no. 1 (2020) : 75-76

8 Maulana Akbar Sanjani, “Tugas Dan Peranan Guru Dalam Proses Peningkatan Belajar
Mengajar,” Jurnal Serunai IImu Pendidikan 6, no. 1 (2020) : 35 - 36
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peserta didik.® Dalam tinjauan kompetensi pendagogik ini setidaknya ada
beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh guru. Memahami wawasan
serta landasan pendidikan, memahami peserta didik dari sifat dan latar
belakang, mengembangkan kurikulum dan silabus, merancang proses
pembelajaran, sebagai guru milenial harus mampu memanfaatkan
kemajuan teknologi, evaluasi hasil belajar, mengembangkan potensi dan
keterampilan peserta didik. 1°

Selanjutnya ada kompetensi profesional. Seorang guru dituntut
harus profesional dalam mengemban tugas sebagai pendidik. Karena
profesi guru tidak sembarang orang bisa masuk. Diperlukan adanya
pendidikan dan pelatihan khusus untuk menjadi seorang guru. Kompetensi
profesional adalah kemampuan guru atau pendidik dalam menguasai
seluruh isi materi yang akan disampaikan oleh peserta didik.! Selain itu
kompetesi profesional ini harus dibiasakan oleh para guru. Dalam
menjabat profesi keguruan tidak mudah dan harus menunjukkan sikap
profesional sebagai seorang guru. Dalam menunjukkan sikap profesional,
seorang guru harus mampu menjalankan tugasnya sebagai guru
profesional mulai dari merancang pembelajaran, menguasai isi materi serta
mengevaluasi setiap pembelajaran yang sudah dilakukan®?

Selain dituntut untuk profesional dalam menjalankan profesi

® Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta : Bumi Aksara, 2019), 9

10 putri Balgis, Nasir Usman, Sakdiah Ibrahim, “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Smpn 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar,” Jurnal
Administrasi Pendidikan 2, no. 1 (2014) : 27

1 Rina Febriana. 9

2 L ucky Tirta Nurarfiansyah, Nur Alfiana Kholizah, Dinda Aulia Sani, Desi Fitri Yani
Sembiring, Putri Suci Ramadhani, M Muflih Dermawan, Dita Oktaviani, Inom Nasution, “Upaya
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru,” Jurnal Edupedia 6, no. 2 (2022) : 158
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keguruan, guru juga dituntut untuk memiliki sikap sosial yang baik. Salah
satu kompetensi guru adalah kompetensi sosial. Bentuk sosial guru bisa
terjadi kepada siapa saja, baik bentuk sosial terhadap sesama guru, murid
atau warga sekolah lainnya seperti satpam atau pegawai sekolah.
Kompetensi sosial adalah suatu kemampuan guru dalam membentuk sikap
sosial seorang guru yang baik. Selain komunikasi yang baik, seorang guru
juga harus pandai bergaul tidak introvert dan efektif dalam menyampaikan
sebuah informasi kepada murid atau wali murid.

Kompetensi sosial guru berkaitan dengan profesi guru sebagai
anggota masyarakat yang mampu menempatkan posisi seorang guru yang
benar di mata masyarakat. Ada beberapa hal yang bisa meningkatkan
kompetensi profesional guru. Pertama adalah memiliki keterampilan
dalam berkomunikasi dengan murid dan walinya, mampu memberikan
sikap simpati, mudah untuk diajak kerja sama dengan komite sekolah,
mudah bergaul dengan sesama guru, dapat memahami situasi dan kondisi
sekitar.*

Kompentesi guru yang terakhir adalah kompetensi kepribadian.
Sudah sepantasnya seorang guru memiliki kepribadian yang baik. Karena
kepribadian adalah cerminan seseorang. Karena guru merupakan teladan
bagi muridnya, maka seorang guru dituntut untuk memiliki kepribadian

yang baik serta mencontohkan hal-hal yang baik kepada muridnya. °

13 Rahmad Ilahi, Andi Prastowo, “Peran Kompetensi Sosial Guru dalam Pembelajaran
Autentik Berlandaskan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar,” Jurnan Riset Pendidikan Dasar
2, no. 3 (2022) : 86

14 Rina Febriana. 10

15 Rina Febriana.10
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Pengaruh dari kompetensi kepribadian guru ini nyata adanya, sebagian
sifat yang ditampakkan murid di sekolah adalah cerminan dari guru
sebagai pengajar dan teladan. Selain itu, guru yang memiliki kepribadian
yang menarik juga dapat menarik perhatian muridnya sehingga mereka
lebih disegani karena kepribadiannya. Karena tidak jarang seorang murid
malas ke sekolah karena gurunya tidak menarik atau membosankan. Maka
dari itu selain memiliki kepribadian yang baik layaknya guru yang
profesional, seorang guru juga harus mampu membentuk kepribadian yang
menarik sehingga muridnya semakin semangat untuk belajar dan datang
ke sekolah.®
Peran guru di sekolah tidak hanya mengajar namun ada beberapa
tugas guru yang perlu diketahui. Guru tidak hanya mengajar saja hnamun
juga membimbing murid untuk berkembang lebih baik sebagai manusia.
Berikut adalah peran guru dalam pendidikan
1) Guru sebagai pendidik
Guru merupakan pendidik, panutan dan suri tauladan bagi
muridnya. Oleh karena itu seorang guru harus mempunyai kualitas yang
bagus.!” Kualitas guru dapat dilihat dari kinerjanya dalam menjalankan
kewajibannya. Kewajiban seorang guru adalah menyampaikan ilmu
pengetahuan, mengajarkan keterampilan serta memberikan nilai-nilai

kepada siswa.*®

16 Nilma Zola, Mudjiran, “Analisis Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru,” Jurnal Educatio
(Jurnal Pendidikan Indonesia) 6, no. 2 (2020) : 89

17 Dea Kiky, Nabila Zahwa, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada Siswa Sekolah Dasar,”
Fondatia : Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2020): 42

18 Umiyati Jabri, Wahyuddin Naro, Yuspiani, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik,” Journal
of Education, Psychology and Counseling 5, no. 1 (2023) : 9
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2) Guru sebagai fasilitator
Sebagai seorang guru harus mampu memberikan service atau
layanan yang baik kepada murid. Membantu murid yang kesusahan
dalam memahami materi yang sudah diberikan. ¥ Disamping
memberikan layanan yang baik kepada murid, seorang guru juga
mengetahui kemampuan dan kelemahan muridnya. Dengan mengetahui
batas kemampuan muridnya guru bisa menentukan metode
pembelajaran yang cocok dengan murid. Sehingga ilmu pendidikan
tersampaikan dengan baik.?
3) Guru sebagai demonstrator
Peran guru selanjutnya adalah guru sebagai demonstrator yaitu
peran dimana guru mampu mecontohkan hal-hal positif kepada murid
sehingga dapat dicontoh. 2! Beberapa sikap yang mungkin dapat
memberikan nilai positif dan baik untuk dicontoh oleh muridnya seperti
datang tepat waktu, membuang sampah tidak sembarangan, berbahasa

yang baik dan sopan, menjaga lingkungan sekolah dan lain lain.??

4) Guru sebagai motivator

Dalam melakukan sesuatu pasti didasari dengan motivasi yang

19 Dea Kiky. 42

20 Pande Made Denny Sanjaya, I Nengah Suandi, I Wayan Wendra, “Peran Guru Sebagai
Fasilitator Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Smk Negeri 1 Singaraja Pada Masa Pandemi
Covid 19,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 12, no. 3 (2022) : 253

21 Dea Kiky. 43

22 Blsa Guslia Meri , Dea Mustika, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Di Kelas V Sekolah
Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 4 (2022): 205
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kuat. Seperti hal nya dalam pendidikan. Seorang murid jika didasari
motivasi kuat maka akan semangat dalam belajar. Motivasi bisa berasal
dari diri sendiri (internal) atau dari hal lain (exsternal). Guru sebagai
motivator murid merupakan motivasi exsternal. Guru memiliki perang
yang vital dalam memotivasi muridnya.?® Sebagai seorang guru sudah
seharusnya mengetahui teknik dan konsep dalam mengembangkan
motivasi dalam belajar. Karena teknik mengembangkan motivasi bisa
berbeda beda. Ada beberapa faktor yang membedakan motivasi belajar.
Perbedaaan mata pelajaran, perbedaan kepribadian guru dan perbedaan
kepribadian murid juga mempengaruhi teknik mana yang akan
digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar dan itu semua sudah
seharusnya dipahami oleh guru. Sehingga dalam kondisi apapun
seorang guru tetap bisa memberikan motivasi terbaik kepada muridnya
dalam pembelajaran.?*
5) Guru sebagai inovator

Seorang guru dituntut untuk selalu mengikuti era digital sehingga
dapat memanfaatkan teknologi yang maju dengan maksimal dalam
pendidikan. 2> Ada beberapa hal yang bisa dilakukan guru dalam
pembaharuan pendidikan yaitu memberikan informasi terkait inovasi,
mempercepat  penyebaran informasi tentang inovasi, sebagai

komunikator dalam masyarakat, mampu mengaitkan satu sistem

2 Dea Kiky. 43

24 Hamzah Umasugi, “Guru Sebagai Motivator,” JUANGA: (Jurnal llmu Pengetahuan dan
Agama, 6 no. 2 (2020): 32

% Nova Anggraeni Ndraha, Wiyun Philipus Tangkin, “Guru Sebagai Inovator Dalam
Penanaman Nilai Moral Siswa Berdasarkan Pandangan Kristiani Di Era Digital,” Jurnal Excelsis
Deo : Jurnal Teologi, Misiologi dan Pendidikan 5, no. 1 (2021): 74
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dengan sistem yang lain.?
6) Guru sebagai elevator
Dalam pendidikan, setelah diberlakukannya pembelajaran dalam
satu dekade maka diperlukan adanya evaluasi. Sebagai seorang guru
disamping melaksanakan kegiatan pembelajaran juga harus mampu
mengevaluasi pembelajaran tersebut. Evaluasi ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Selain itu juga untuk
menilai keberhasilan guru dalam kegiatan mengajar.?” Dalam evaluasi
ini guru juga harus bersikap jujur dalam menilai baik dari unsur
instrinsik maupun exstrinsik.?®
7) Guru sebagai pengelola
Dalam proses pembelajaran di kelas. Guru memiliki kendali
penuh atas apa yang terjadi di kelas. Seorang guru dituntut untuk bisa
mengelola kelas agar proses pembelajaran dapat berjalan secara
kondusif dan maksimal.?® Agar pembelajaran dapat berjalan secara
baik, guru selalu mengawasi kondisi siswa terkait apa yang mereka
lakukan serta menentukan apa yang harus dilakukan oleh seorang guru
kedepannya.*

c. Murid

Pengertian murid dijelaskan dalam kamus bahasa Indonesia adalah

% | Putu Suardipa, “Guru Sebagai Inovator Berbasis Higher Order Thinking Skills,”
Purwadita 2, no. 2 (2018): 75

27 Dea Kiky. 44

28 Suprihatin, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlaqul Karimah
Siswa,” At — Tajdid 3, no. 1 (2019): 54

2 Dea Kiky. 44

%0 Siti Rukhani, “Peran Guru Dalam Pengelolaan Kelas Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Kelas Vii,” Al — Athfal 1, no. 1 (2021): 23
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orang yang sedang belajar atau menimba ilmu. Sedangkan menurut
Shafique Ali Khan pengertian murid adalah orang yang berangkat menuju
salah satu lembaga pendidikan guna mendapatkan satu atau beberapa jenis
pendidikan. Sedangkan menurut Sadirman pengertian murid adalah orang
yang datang ke lembaga pendidikan untuk memperoleh pendidikan serta
mengalami berbagai perubahan baik dari fisik maupun psikologis.®

Sama seperti manusia pada umumnya, seorang murid juga memiliki
hak dan kewajiban yang harus dilakukan. Hak murid diantaranya adalah
memperoleh pendidikan agama yang sesuai dengan agama yang dianut
oleh siswa serta diajarkan oleh guru yang seagama, mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya,
mendapatkan beasiswa berprestasi bagi murid yang orang tuanya tidak
mampu membiayai pendidikannya, mendapatkan bantuan pendidikan bagi
murid yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya,
menjalani pendidikan sesuai pada jalur dan satuan pendidikan lain yang
setara, menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan
belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu
yang ditetapkan.

Sedangkan kewajiban siswa adalah menjaga norma-norma
pendidikan demi keberlangsungan dan keberhasilan pendidikan, ikut
menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi peserta

didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan

31 Mardiana, Ugi Nugraha, Iwan Budi Setiawan “Motivasi Siswi Mengikuti Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani di SMP 13 Tanjung Jabung Timur,” Jurnal Score 2, no. 1 (2022): 34
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perundang-undangan yang berlaku.®2

3. Konsep al-Ghazali tentang Adab Guru dan Murid

a. Biografi Imam al-Ghazali

al-Ghazali merupakan salah satu tokoh penting dalam peradaban
islam. Beliau dikaruniai pemikiran yang sangat cerdas. Hampir seluruh
aspek pendidikan beliau kuasai. Namun beliau mengaku hanya ilmu hadist
yang beliau tidak kuasai dengan baik. Meski begitu pemahaman beliau
tentang hadist tidak bisa diremehkan. Beliau banyak menyusun karangan
yang sudah terjamin kualitasnya yang dapat kita lihat bahwa kitabnya
sampai sekarang masih bertahan walaupun sudah melewati banyak masa
dan perkembangan zaman.

Imam al-Ghazali memiliki nama asli yaitu Abu Hamid Muhammad
ibn Muhammad ibn Muhammad ath-Thusi al-Ghazali. Kata al-Ghazali
diambil dari daerah beliau berasal yaitu Ghazalah. Namun beberapa ada
yang mengartikan al-Ghazali berasal dari kata Ghazal yang artinya tukang
pemintal benang karena ayah dari imam al-Ghazali seorang pemintal

benang.

al-Ghazali lahir pada tahun 450 H/1058 M. Pada masa kecil beliau
sudah menimba ilmu di kota kelahirannya yaitu kota Thus. Ayahnya

menitipkan beliau dengan adiknya kepada seorang sufi setelah ayahnya

32 Wahyu Azim Utomo, Fine Refiane, Aryo Andri Nugroho, Maryati “Pemahaman Hak dan
Kewajiban Untuk MeningkatkanKedisiplinan Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio 9, no. 2
(2023): 827
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wafat dengan sedikit bekal yang ditinggalkan oleh ayahnya kepada sufi
tersebut. Setelah uang yang dititipkan kepada sufi tersebut habis, Imam al-
Ghazali melanjutkan pendidikannya di sebuah madrasah dibawah asuhan
Ahmad Ar-Radzakani.

Pada umur 15 tahun setelah menimba ilmu dengan Ahmad Ar-
Radzakani beliau pergi ke Jurjan untuk menimba ilmu dengan Abu Nashr
Al-Ismaily. Hanya berlangsung dua tahun tepat pada usia 17 tahun Imam
al-Ghazali kembali ke Thus tempat asal beliau. Menginjak umur 20 tahun
Imam al-Ghazali melanjutkan pendidikannya dengan pergi ke Naishapur
untuk menimba ilmu dengan al-Juwaini. Pada masa ini Imam al-Ghazali
untuk pertama kalinya membuat sebuah karangan kitab yang berjudul al-
mankhul min ilm’ al-ushul (Ikhtisar llmu tentang Prinsip-Prinsip),
membahas metodologi dan teori hukum. Imam al-Ghazali menjadi asisten
serta mengajar bersama guru beliau al-Juwaini hingga akhir hayat sang
guru.

Semasa hidupnya Imam al-Ghazali banyak merilis karangan
kitabnya. Salah satu kitab yang terkenal adalah lhya’ ‘Ulumuddin yang
berisi tentang figh, ilmu kalam dan tasawuf. Bahkan Kitab tersebut banyak
Kita jumpai di pondok pondok pesantren. Setelah lamanya menimba ilmu
semasa hidup, Imam al-Ghazali kembali ke kota asalnya yaitu Thus di
umur 43. Beliau menghabiskan akhir hidupnya dengan belajar dan
mengajar di sana hingga akhirnya beliau wafat di usia 55 tahun pada hari

minggu 14 Jumada I1 505 H/18 Desember 1111 M.33

3 Sufyan Mubarok, “Riwayat Hidup Dan Pemikiran Al-Ghazali dan Ibnu Maskawaih,”
Jurnal Qisthosia : Jurnal Syariah dan Hukum 1, no. 1 (2020) : 52-55
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b. Pemikiran Imam al-Ghazali tentang Adab Guru dan Murid
1) Adab guru terhadap murid dalam prespektif kitab Bida>yat al-
Hida>yah
Adab dan akhlak merupakan hal yang sangat penting yang harus
dimiliki oleh setiap individu manusia. Manusia diciptakan oleh Allah
SWT dengan keadaan suci. Pada masa pertumbuhan lah mereka
menentukan adab dan akhlak mereka semasa hidup. Pentingnya
seseorang memiliki akhlak yang mulia akan mengarahkan mereka
kepada kebaikan dan menjauhkan dari hal yang tidak baik. Akhlak yang
mulia akan membantu seseorang dalam hidup, karena dengan
mempunyai akhlak yang mulai mereka akan selalu dikelilingi dengan
kebahagiaan.®* Sama hal nya dengan adab sebagai seorang guru. Guru
harus memiliki adab dan akhlak yang baik karena figur mereka
mencemikan seseorang yang mulia karena mampu memberikan ilmu
kepada anak anak. Imam al-Ghazali menjelaskan beberapa adab yang
harus dimiliki oleh seorang guru setidaknya ada 12 yaitu sebagai

berikut.

a) Ih{tima=>I (siap menanggung beban)3®

Seorang guru harus kuat dalam menanggung beban yang

34 Akilah Mahmud, “Ciri Dan Keistimewaan Akhlak Dalam Islam” Sulesana 13,no. 1
Tahun (2019) : 30

% Achmad Sunarto, Kiat Menggapai Hidayah Terjemah Bida>yat al-Hida>yah(Surabaya :
Al-Miftah, 2013) : 341

36 Achmad Sunarto, Kiat Menggapai Hidayah Terjemah Bida>yat al-Hida>yah(Surabaya :
Al-Miftah, 2013) : 341
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dipikulnya. Salah satu tantangan guru adalah menghadapi murid
yang memiliki sifat dan perilaku yang berbeda beda.®” Walaupun
mereka lahir dari seorang ibu yang sama, dibesarkan dari lingkungan
yang sama. Namun tetap ada perbedaan baik dari fisik, psikolog,
spiritual dan lain lain.*® Seorang guru harus menyesuaikan diri
mereka dengan para murid sehingga pembelajaran dapat berjalan
dengan baik.

b) Al-h{ilm (bersikap santun) dalam segala keadaan®®

Seorang guru harus sabar dan tabah dalam menghadapi

berbagai tantangan di dalam kelas. Salah satu tantangan yang
mungkin sering dihadapi oleh para guru adalah sulitnya mengatur
murid. %° Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa usia anak saat masih
sekolah ada di masa aktif mereka sehingga wajar jika mereka sulit
diatur. Mereka selalun penasaran dengan sesuatu yang baru.*! Di
saat seperti inilah kesabaran guru diuji. Seorang guru yang
professional seharusnya mampu bersikap santun dalam segala
keadaan.

¢) Julisu al-haibati (duduk dengan penuh kewibawaan)*?

Dalam suatu majelis pembelajaran, seorang guru harus

37 Muhammad Ramli, Ahmad Sayuti, “Adab Guru Terhadap Murid Perspektif Imam Al-
Ghazali di Dalam Kitab Bidayah Al-Hidayah” ADDABANA : Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1
(2022) : 34

38 Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan Implikasi dalam Pembelajaran, (Depok : PT Raja
Grafindo Persada, 2021), 57

39Achmad Sunarto, Kiat Menggapai Hidayah Terjemah Bida>yat al-Hida>yah(Surabaya :
Al-Miftah, 2013) : 341

40 Muhammad Ramli. 37

1 Sama’, Annisa Wahyuni, Anastasia Dewi Anggreani dkk, Psikologi Pendidikan, (Aceh :
Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 38

42 Achmad Sunarto. 34
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memperhatikan sikap wibawanya. Salah satunya adalah bersikap
tegak tidak tolah toleh atau menunduk. * Ketika pembelajaran
dimulai seorang guru harus menunjukkan sikap professionalnya
karena guru merupakan seseorang yang menjadi teladan bagi
muridnya. Beberapa kajian menunjukkan bahwa kepribadian guru
itu menurun kepada muridnya. Sehingga guru yang memiliki
kepribadian buruk maka bisa juga muridnya memiliki kepribadian
buruk juga.**
d) Tarkat-takabburi (menghindari sikap sombong)#°
Walapun secara jenjang pendidikan guru lebih tinggi
dibandingkan murid, namun seorang guru tidak boleh bersikap
sombong. Seorang guru tidak boleh menunjukkan sifat meninggi.
Karena pada intinya dalam suatu pembelajaran baik guru maupun
murid sama sama belajar.
e) Tawa>d{x’ (rendah hati) 46
Seorang guru dianjurkan untuk bersikap tawadhu’ dan rendah
hati dalam mengajar dengan tidak menunjukkan sifat paling tahu dan
paling benar dalam suatu majelis pembelajaran.*” Selain itu seorang
guru juga bersungguh sungguh dalam mengajarkan ilmu

pengetahuan dan menghindari sikap takabbur. Karena takabbur

3 Muhammad Ramli. 40
44 Nilma Zolal, Mudjiran Mudjiran, “Analisis urgensi kompetensi kepribadian guru,” Jurnal
EDUCATIO (Jurnal Pendidikan Indonesia) 6, no. 2 (2020) 90-91

4SAchmad Sunarto. 341
46 Achmad Sunarto. 341
47 Muhammad Ramli. 42
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merupakan perilaku tercela yang tidak diridhai oleh Allah SWT.*8
f) Tarkal-hazl wa dabbati (tidak bermain main dan bercanda)*®
Adab yang selanjutnya yaitu seorang guru tidak boleh bermain
main atau bercanda dalam menerangkan pembelajaran. Belajar
sambil bermain dapat membawa dampak positif bagi murid salah
satunya adalah murid jadi lebih rileks. Selain itu bermain juga dapat
meningkatkan kreativitas anak. °® Namun bermain main yang
dilarang disini adalah bermain smartphone dan bercanda secara
berlebihan kepada murid. Karena hal tersebut mampu membuat
murid menjadi sulit untuk berkonsentrasi dan tidak fokus®!
g) Ar-rifqu (kasih sayang dan lemah lembut)®2
Seorang guru merupakan sosok orang tua kedua murid ketika
di sekolah. Sifat lemah lembut, mengayomi sudah semestinya
dimiliki oleh seorang guru. Selain itu guru juga tidak diperbolehkan
melakukan hal yang kasar yang sifatnya membuat para murid
menjadi tidak nyaman dan tertekan. Dengan lemah lembut
diharapkan para murid menjadi nyaman saat pembelajaran dan
interaksi antara guru dan murid dapat berjalan lancar. > Pada

dasarnya sifat kasih sayang merupakan pemberian dari Allah SWT

48 Siti Anisyah Septiana, “Kerendahan Hati Dalam Menuntut Ilmu (Analisis Surah Al-Kahfi:
66),” Journal Islamic Pendagogia 1, no. 1 (2021) : 24

4SAchmad Sunarto, Kiat Menggapai Hidayah Terjemah Bida>yat al-Hida>yah(Surabaya :
Al-Miftah, 2013) : 341

49 Achmad Sunarto. 342

%0 Abdurrahman Pauji Ishak, Rosa Nur Afifah, Salsabila Qonita Kamelia, “Strategi Belajar
Sambil Bermain Sebagai Metode Pembelajaran Terhadap Anak pada Masa Pandemi di Desa
Leuwigoong,” Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung 1 no. 87 (2021) : 142

1 Muhammad Ramli. 42

52 Achmad Sunarto. 342

53 Muhammad Ramli. 44
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kepada para hambanya. Sebagai seorang guru juga harus memiliki
sifat kasih sayang kepada para murid sebagaimana kasih sayang
kedua orang tuanya.>*
h) Islah al-balidi bi-husni al-irsyadi (membantu serta membimbing
muridnya yang kesulitan dalam belajar) >°
Setiap murid memiliki kapasitas otak yang berbeda beda. Ada
yang sekali dijelaskan langsung paham dan ada juga yang berkali
kali dijelaskan tidak faham faham. Tugas guru selanjutnya adalah
membantu serta membimbing murid yang memiliki tingkat
kecerdasan dibawah murid murid lainnya. Karena jika tidak
dibimbing maka mereka akan ketinggalan dengan murid murid
lainnya. Mereka adalah murid yang membutuhkan bimbingan exstra
dari gurunya.®® Pada UU no 14 tahun 2005 dijelaskan bahwa tugas
guru adalah sebagai pendidik. Guru adalah pendidik professional
yang tugasnya mendidik, membimbing, mengajar, mengarahkan
dengan tujuan murid dapat berkembang dengan baik sesuai dengan
tujuan pendidikan.®’
i) Tark al-anfati min gawlin 1a adri (tidak malu ketika tidak tahu) 8
Banyak orang yang berpikiran bahwa guru adalah orang yang

maha tahu segalanya. Kenyataannya seorang guru juga manusia

% Muhammad Anwar HMI, Arifuddin Ahmad, Rahmi Dewanti Palangkey, “Karakter
Pendidik Menurut Hadis,” Al Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam 3, no. 1 (2023) : 18

5 Achmad Sunarto. 342

%6 Muhammad Ramli. 45

57 Nurhasanah, Jamilah Aini Nasution, Zahra Nelissa, Fitriani, “Peranan Guru Kelas Sebagai
Pembimbing Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Suloh 6, no. 1 (2021) : 36

58 Achmad Sunarto. 342
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biasa yang tidak luput dari kesalahan dan ketidaktahuan. Seorang
guru tidak boleh malu ketika mereka tidak mengetahui suatu hal.
Karena pada suatu majlis pendidikan memang konsepnya adalah
belajar bersama. Sehingga jika seorang guru tidak tahu maka cukup
mengatakan tidak tahu dan jangan menggiring opini yang guru saja
tidak tahu apakah itu benar atau tidak
1) Tafahummu su'alihi(memfokuskan perhatian kepada murid yang
bertanya atau memberi tanggapan) °°
Selanjutnya adalah memberikan perhatian kepada murid yang
ingin bertanya atau member tanggapan. Dengan begitu murid merasa
dihargai dan keberadaannya dianggap ada oleh guru. Sehingga
murid jadi tidak canggung untuk bertanya lagi atau member
tanggapan.®® Seperti peribahasa dari Ki Hajar Dewantara yaitu “7Tut
wuri handayani, ing ngarso sung tulodo, ing madya mangun karso”
yang artinya seorang guru tidak hanya mendidik namun juga
mengayomi serta menjadi suri tauladan bagi murid. ®* Dengan
memberikan perhatian kepada murid, mereka merasa diayomi oleh
gurunya
K) Qabil al-hujjati (menerima argumen orang lain) 2
Adab yang harus dimiliki oleh guru selanjutnya adalah

menerima argumen orang lain. Argumen bisa berupa pendapat

9 Achmad Sunarto. 343

60 Muhammad Ramli. 46

61 Sukaesih, ” Kedisiplinan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada
Sekolah Dasar Negeri,” Indonesian Journal of Education Management and Administration Review
3,n0.1(2019) : 77

62 Achmad Sunarto. 343
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seorang murid atau bisa berupa kritik dan saran. Seorang guru harus
terbuka dan bisa menerima argumen orang lain.® Ada beberapa
faktor yang menentukan seseorang itu sudah dewasa atau tidak yaitu
mau menerima kritik dan saran. Sudah sepantasanya guru sebagai
orang dewasa mau menerima Kritik dan saran sebagai indikasi bahwa
guru tidak selamanya benar.®*
Man'u al-muta'allimi 'an kulli 'ilmin yadhiaruhu (melarang murid
mempelajari ilmu yang membahayakan dan tidak diridhai Allah
SWT) 65

Tidak semua ilmu yang ada di dunia ini baik. Ada beberapa
ilmu yang tidak dibolehkan dalam agama. Contoh ilmu yang tidak
boleh dipelajari adalah ilmu santet. Dalam RUU KUHP Pasal 252
tahun 2019 yang berisi tentang seseorang yang dengan sengaja
melukai atau membunuh orang lain dengan menggunakan kekuatan
ghaib maka disanksi dengan penjaran paling lama tiga tahun.®

Sebagai seorang guru wajib melarang muridnya untuk
mempelajari ilmu ilmu tersebut demi kebaikan orang lain dan murid

itu sendiri®’

63 Muhammad Ramli. 48
64 Alifia Fernanda Putri, “Pentingnya Orang Dewasa Awal Menyelesaikan Tugas

Perkembangannya,” SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling 3, no. 2 (2019) : 37

%5Achmad Sunarto. 343
% | Putu Surya Wicaksana Putra, Ni Putu Rai Yuliartini, Dewa Gede Sudika Mangku,

“Kebijakan Hukum Tentang Pengaturan Santet Dalam Hukum Pidana Indonesia,” e-Journal
Komunitas Yustisia Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi llmu Hukum 3, no. 1 (2020) :

76
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2) Adab murid terhadap guru dalam prespektif kitab Bidayatul Hidayah
a) Yabda'ahu bi al-tah{iyyati wa al-salami (ketika bertemu guru
hendaknya mengucapkan salam)®®

Agama islam mengajarkan umatnya untuk selalu
mengucapkan salam ketika bertemu dengan sesama umat muslim
baik yang lebih muda maupun lebih tua. Dalam konteks pendidikan
sudah sepantasnya bagi seorang murid untuk mengucapkan salam
terlebin dahulu ketika bertemu dengan gurunya. Dengan
mengucapkan salam menandakan bahwa seorang murid hormat atau
ta’dhim dengan gurunya.®® Dalam kajian lain dari Imam Nawawi
beliau menambahkan, selain mengucapkan salam seorang murid
juga meminta izin kepada guru ketika masuk ke dalam kelas. "

b) An-yugiila bayna yadayhi al-kalam (jangan banyak berbicara di
hadapan gurunya sebelum mendapatkan izin) "

Salah satu etika yang harus dimiliki oleh seorang murid adalah
menghormati gurunya. Salah satu bentuk penghormatan murid
kepada gurunya adalah tidak banyak berbicara kecuali mendapatkan
izin dari gurunya. Berbicara disini bisa berupa dua hal yaitu bertanya
atau memberi tanggapan. Dalam etika bertanya hendaknya murid

bertanya tentang suatu hal yang mereka memang tidak pahami atau

%8 Achmad Sunarto. 345

89 Jainal Abidin, “Etika Murid Terhadap Guru Perspektif Kitab Bidayatul Hidayah Karya Al-
Ghazali,” Jurnal Paradigma 14, no. 1 (2022) : 287

0 Hairul Fauzi, “Adab Murid Kepada Guru Pada Proses Pembelajaran Menurut Imam Al-
Ghazali Dalam Kitab Bidayatul Hidayah,” AT-TA LIM Jurnal Kajian Pendidikan Agama Islam 5,
no.1(2023): 6
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ketahui, bukan bertanya karena ingin mengetes guru. Hal tersebut
merupakan suatu tindakan yang tidak terhormat.”? Selain itu dalam
suatu hadist riwayat Bukhori mengatakan, Rasulullah pernah ditanya
oleh seorang badui padahal saat itu beliau sedang mengajar kepada
para shahabatnya. Beliau tidak memotong pembelajaran, namun
terus melanjutkan pembelajaran hingga selesai baru menjawab
pertanyaan dari seorang badui. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
adab dalam bertanya adalah tidak memotong pembicaraan guru.”

¢) La yaqilu fi mu'aradati gawlihi (tidak menyalahkan guru dengan
niat merendahkan’

Adab yang selanjutnya adalah tidak menyalahkan apa yang
diajarkan oleh guru kepada murid. Walaupun gurunya ternyata salah
maka etika nya adalah membenarkan dengan bahasa yang baik
sehingga kesannya tidak merendahkan. Seorang guru juga
merupakan manusia yang tidak luput dari lupa dan salah maka
sebagai seorang murid memiliki tugas untuk selalu menjaga aib guru
jika terdapat kesalahan.” Dalam agama islam, sesama umat muslim
diajarkan untuk saling memaafkan dan menjaga aib dengan tujuan

terciptanya ukhuwah islamiyah yang baik.’®

72 Jainal Abidin. 289

3 Almaydza Pratama Abnisa, “Adab Murid Terhadap Guru dalam Perspektif Hadits,”
TARQIYATUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam dan Madrasah Ibtidaiyah 1, no. 2 (2022) : 95

"4 Achmad Sunarto. 345
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d) Lam yutakallam ma lam yas'alahu ustadhuhu(tidak berbicara sendiri
ketika gurunya sedang menjelaskan) ’

Adab yang selanjutnya adalah tidak berbicara sendiri dengan
teman sebelahnya ketika guru sedang menjelaskan. Sangat tidak etis
jika ada seorang guru yang hendak menjelaskan namun murid tidak
fokus terhadap pembelajaran. ’® Selain itu dikuatkan lagi dalam
syarah bidayatul hidayah seorang murid hendaknya jangan bertanya
kepada sesama murid atau ketawa bersama ketika guru sedang
menjelaskan. Artinya jika seorang murid tidak faham atas apa yang
sudah dijelaskan oleh guru maka hendaknya bertanya kepada guru
bukan kepada sesama murid.’®

e) La yaltafitu ila al-jawanibi (tidak menoleh kanan dan Kiri ketika
gurunya sedang menjelaskan) &

Adab yang selanjutnya adalah tenang dan tidak melakukan hal
yang bisa mengganggu konsentrasi saat pembelajaran dimulai. Salah
satu hal yang mengganggu konsentrasi yaitu menoleh kanan Kiri
ketika gurunya sedang menjelaskan.® Dalam konteks pendidikan
konsentrasi merupakan suatu kemampuan murid dalam memahami
suatu pembelajaran dan menghindari hal hal yang dapat

mengganggu konsentrasi. Seorang murid akan dengan mudah

" Achmad Sunarto. 345

'8 Jainal Abidin. 292

79 Hairul Fauzi, “Adab Murid Kepada Guru Pada Proses Pembelajaran Menurut Imam Al-
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memahami suatu pembelajaran jika mereka dapat konsentrasi dan
membuang hal hal yang menjadi gangguan®2

f) |dha gama gama lahu (ketika gurunya berdiri hendaknya ikut berdiri
dalam rangka menghormati)®?

Adab yang berikutnya adalah ketika gurunya berdiri maka
murid juga ikut berdiri. Berdiri disini dimaksudkan sebagai bentuk
penghormatan kepada guru. Ketika guru berdiri untuk meninggalkan
ruangan atau masuk ruangan maka hendaknya bagi seorang murid
memudahkan jalan bagi guru dengan cara tidak menghalangi jalan
guru.®

4. Dampak adab guru dan murid dalam relasi guru dan murid
Adab guru dan murid dalam relasi guru dan murid akan membawa
dampak yang positif terhadap pembelajaran. Relasi yang baik tercipta ketika
guru dan murid mampu menciptakan lingkungan yang positif dalam proses
pembelajaran. Relasi yang baik antara guru dan murid dapat menimbulkan
persepsi murid kepada gurunya yang memiliki perilaku dan adab yang positif
atau sebaliknya.%®
a. Kepedulian guru terhadap murid dalam proses pembelajaran
Salah satu bentuk kepedulian guru dapat dilihat dari peran guru.

Peran guru sebagai seorang pendidik, fasilitator, elevator dan lain lain

82 Zamzam Mustofa, Imtitsal Lathiful ‘Ulya, Zainul Muqorrobbin dkk, “Strategi Peningkatan
Konsentrasi Belajar Siswa Dalam Memahami Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SK1I),” Damhil Education Journal 3, no. 1 (2023) : 20
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8 Hairul Fauzi. 12

% Viona Evelin Salinding, Magdalena Pranata Santoso, “Model Relasi Guru Dan Murid
Untuk Menolong Murid Mengembangkan Persepsi Yang Positif Terhadap Dirinya Dan Terhadap
Guru” Aletheia Christian Educators Journal 1, no. 1 (2020) 76



31

menunjukkan bahwa guru begitu peduli kepada muridnya sehingga
mereka menjalankan peran merek sebagai guru dalam membimbing
muridnya agar dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan.
Dalam mencapai tujuan pembelajaran peran guru sangat penting. Tidak
hanya mengajarkan tentang konsep atau teori saja, tapi guru juga berperan
untuk mengajarkan murid dalam mengaplikasikan konsep dan teori dalam
kehidupan mereka.®®
b. Motivasi dan semangat dalam pembelajaran

Ketika guru di sekolah mereka mencoba menunjukan sifat positif
kepada murid. Hal itu bertujuan demi terciptanya lingkungan belajar yang
ceria sehingga membuat para siswa tidak tertekan ketika bertemu gurunya.
Murid akan merasa nyaman ketika bertemu dengan guru yang selalu
membawakan hal yang positif kepada murid. Hal tersebut menjadikan
semangat dan motivasi sendiri bagi murid dalam belajar. Selain muridnya
yang semangat, guru juga menjadi semangat dalam menyalurkan ilmunya.
Baik guru maupun murid menjadi lebih semangat dalam pembelajaran
karena terciptanya lingkungan yang positif seperti yang sudah dijelaskan.®’

c. Guru dapat merespon dan menerima keberagaman muridnya

Salah satu peran guru adalah menghadapai keberagaman muridnya.
Dengan mengetahui dan memahami keberagaman muridnya dapat
membantu guru dalam proses pembelajaran. Guru jadi lebih mudah dalam

menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan muridnya. Dengan

8Jrma Sulistiani, Nursiwi Nugraheni, “Makna Guru Sebagai Peranan Penting Dalam Dunia
Pendidikan” Jurnal Citra Pendidikan (JCP) 3 no. 3 (2023): 1264

87 Ode Yahyu Herliyani Yusuf dkk, “Perilaku Positif Guru Terhadap Peserta Didik” ULIL
ALBAB : Jurnal llmiah Multidisiplin 2, no. 3 (2023) 1243
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adanya relasi yang terjalin baik antara guru dan murid memudahkan guru
dalam menentukan model dan strategi pembelajaran yang sesuai dan cocok
dengan muridnya.®®

d. Murid patuh terhadap instruksi guru

Guru memiliki kewenangan dalam mengatur jalannya pendidikan.
Sehingga menjadikan murid harus patuh terhadap perintah guru. Karena
guru lebih paham dengan apa yang dilakukannya. Bagi seorang murid juga
harus patuh terhadap gurunya karena hal tersebut merupakan adab atau
etika murid terhadap gurunya. 8° Relasi yang terjalin dengan baik
merupakan salah satu faktor murid menjadi patuh dan hormat kepada
gurunya.

e. Guru dapat mendorong dengan baik kreativitas peserta didik (tanggap
individual).

Peran guru diatur dalam UU no. 14 tahun 2005. Dalam undang
undang tersebutn dijelaskan peran guru sebagai pendidik. Namun
sebenarnya peran guru lebih dari sekedar pendidik. Pendidik dalam arti
sesungguhnhya bukan hanya mendidik dan mengajarkan pelajaran kepada
siswa. Namun guru juga berperan mengembangkan Kkreativitas, minat dan
bakat siswa. Hanya seorang guru lah yang dapat mengembangkan
kreativitas muridnya karena mereka yang mengajarkan ilmu kepadanya.

Dalam proses pembelajaran, kreativitas siswa dapat muncul dan tugas guru

8 Hendrick Sine, “Peran Pendidik Dalam Menghadapi Keragaman Gaya Belajar Murid”
Pengarah : Jurnal Teologi Kristen 1, no. 2 (2019) : 92

8 Aang Andi Kuswandi, Imas Masitoh, “Etika Peserta Didik Terhadap Guru (Studi Analisis
Terhadap Kitab Akhlak Lil Banin Karya Syeikh Umar Bin Ahmad Baradja)” AUD Cendekia:
Journal of Islamic Early Childhood Education, 01 no. 02 (2021) : 91
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adalah mengembangkan kreativitas tersebut. Dengan relasi yang baik

terjalin antara guru dan murid menjadikan murid lebih leluasa dalam

meningkatkan kreativitas mereka. Karena pada dasarnya kreativitas murid

hanya diketahui oleh murid itu sendiri dan tugas guru hanya

mengembangkan. %

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nurdin, Muhammad Harir
Muzakki dan Sutoyo yang berjudul Relasi Guru Dan Murid (Pemikiran Ibnu
‘Athaillah Dalam Tinjauankapitalisme Pendidikan) memiliki tujuan vyaitu
membentengi peserta didik dari pemahaman kapitalisme pendidikan menurut
pemikiran 1bn Athoillah. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Hasil
dari penelitian ini adalah menurut Ibn Athoillah pemahaman kapitalisme
pendidikan memiliki tujuan yang berbeda terhadap tujuan belajar yang
sesungguhya. Kapitalisme pendidikan menuntut peserta didik untuk menjadi
manusia yang mampu bersaing di era ekonomi sekarang ini. Demi mencapai
tujuan tersebut pemahaman tentang industrialisasi dimasukkan ke dalam
kurikulum. Sangat berbeda jauh dengan pemikiran Ibn Athoillah terhadap tujuan
belajar. Beliau mengungkapkan bahwa tujuan belajar sesungguhya adalah untuk
pemenuhan kebutuhan diri sendiri serta fokus untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Urusan rezeki sudah diatur oleh yang maha kuasa kita tidak boleh

hanya fokus untuk urusan duniawi.®!

% Aisyah, “Peran Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini”
Incrementapedia: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 (2021) : 52
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Muhammad Nurdin dkk adalah
sama sama membahas tentang relasi guru dan murid saat pembelajaran.
Perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada relasi guru dan murid yang
benar sedangkan pada penelitiatn Muhammad Nurdin dkk berfokus dalam
pencegahan pemahaman kapitalisme pendidikan melalui relasi guru dan murid.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdhillah Safrianto yang berjudul
Pemikiran Hasan Al-Banna Dalam Pendidikan Islam memiliki tujuan yaitu
untuk mengetahui biografi Hasan al Banna beserta pemikirannya terhadap
pendidikan islam. Metode penelitianLibrary Research. Hasil dari penelitian ini
adalah sebagai guru dan murid harusnya memiliki hubungan yang hangat dan
erat sehingga akan menimbulkan hal positif dalam pembelajaran. Seorang guru
tidak boleh pilih kasih terhadap sesama murid. Selain itu sebagai peserta didik
hendaknya selalu mendoakan gurunya begitu juga kebalikannya. Seorang guru
juga harus mendoakan muridnya agar dimudahkan dalam belajar.%

Persamaannya penelitian ini dengan penelitian milik Abdhillah Safrianto
adalah sama sama membahasn relasi guru dan murid menurut ulama.
Perbedaannya adalah penelitian ini hanya berfokus pada relasi guru dan murid
saja, sedangkan penelitian milik Abdhillah Safrianto membahas segala aspek
pendidikan tidak hanya relasi guru dan murid

Penelitian yang dilakukan oleh Shalahuddin Al Ayyubi yang berjudul

Relasi Guru Dengan Murid Dalam Kitab “Adabul Insan” Karya Habib Utsman

92 Abdhillah Shafrianto, “Pemikiran Hasan Al-Banna Dalam Pendidikan Islam Raudhah”
Proud To Be Professionals Jurnal Tarbiyah Islamiyah 4, no.2 (2019) : 103-104
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Bin Abdullah Bin Aqil Bin Yahya memiliki tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui relasi guru dengan murid dalam kitab adabul insan karya habib
utsman bin yahya dan signifikansinya. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah adalah seorang
murid maupun guru memiliki adab sendiri yang harus dimiliki. Bagi seorang
murid salah satu adab yang harus dimiliki adalah menghormati guru. Begitu juga
dengan guru juga memiliki adab dalam mengajar salah satunya adalah guru harus
sungguh sungguh menguasai materi yang akan diajarkan. %3

Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik Shalahudin Al Ayubi
adalah sama sama membahas tentang relasi guru dan murid menurut ulama’.
Perbedannya adalah penelitian ini di implementasikan dalam suatu forum
pembelajaran sedangkan penelitian milik Shalahudin Al Ayubi tidak ada
implementasinya

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Hamalatin Ni’mah yang berjudul
Relasi Guru dengan Murid Prespektif Kh. Hasyim Asy ari dalam Kitab Adab Al-
‘Alim Wa Al Muta’alim memiliki tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui relasi
guru dengan murid menurut Kh. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab Al-‘Alim
Wa Al-Muta’alim dan mengetahui signifikansinya. Metode yang digunakan
adalah Library Research. Hasil dari penelitian ini adalah Kh. Hasyim Asy’ari
sangat setuju dengan apa yang sudah dipaparkan dalam kitab Adab Al- ‘Alim Wa
Al Muta’alim dalam menghadapi kompleksitas permasalahan pendidikan pada

saat ini. Bahkan nilai nilai dalam kitab tersebut sudah dikembangkan bukan

% Shalahudin Al Ayubi, “Relasi Guru Dengan Murid dalam Kitab “Adabul Insan” Karya
Habib Utsman Bin Abdullah Bin Aqil Bin Yahya,” (Skripsi, Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022)
: 54
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hanya dalam lingkup pendidikan. Nilai nilai tersbut sudah dikembangkan dan
diterapkan dalam birokrasi, perkantoran dan instansi lainnya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik Dewi Hamalatin Ni’mah
adalah sama sama membahas tentang relasi guru dan murid menurut ulama’.
Perbedannya adalah penelitian ini di implementasikan dalam suatu forum
pembelajaran sedangkan penelitian milik Dewi Hamalatin Ni’mah tidak ada
implementasinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Moh Faizin, Eka Salma Inayah, dan
Rohmatul Azizah yang berjudul Relasi Guru Dan Murid Dalam Prespektif Islam
Menurut Ulama Imam Al-Ghazali Dan Thomas Aquinas Berdasarkan Teori
Empirisme memiliki tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui relasi guru dan
murid dalam prespektif islam menurut ulama imam al-ghazali dan thomas
aquinas berdasarkan teori empirisme. Metode penelitian yang digunakan adalah
Library Research. Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan pemahaman
Imam Al Ghazali dan Thomas Aquinas menyatakan bahwa relasi guru dan murid
yang baik adalah berdasarkan etika. Etika memiliki peranan penting dalam
membangun hubungan yang baik dan harmonis. Sedangkan menurut teori
empirisme menyatakan bahwa seorang manusia dapat dibentuk melalui
pengalaman. Pengalaman seseorang dapat diambil dari lingkungannya. Dalam
konteks pendidikan pengalaman seorang murid didapat melalui beberapa
lingkungan salah satunya adalah lingkungan sekolah. Salah satu pengalaman

yang dapat diambil di sekolah berdasarkan teori empirisme yaitu etika. Dari

% Dewi Hamalatin Ni’mah, “Relasi Guru Dengan Murid Perspektif Kh. Hasyim Asy’ari
Dalam Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta’allim,” (TESIS, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2019) : 87
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penjelasan diatas dapat dinyatakan adanya keterkaitan antara pemikiran imam
Al Ghazali dan Thomas Aquinas tentang relasi guru dan murid dengan teori
empirisme.®

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini ditinjau dari fokus penelitian yaitu
relasi guru dan murid di SMPN 11 Kota Madiun menurut pemikiran Imam Al
Ghazali

Dalam proses pembelajaran tidak mungkin dapat berjalan dengan lancar.
Pastinya ada suatu tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan tersebut
adalah relasi. Pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan baik apabila ada
hubungan yang baik dan harmonis antara seorang guru dengan muridnya. Begitu
juga degan sebaliknya, apabila hubungan yang baik dan harmonis tidak tercapai
maka akan menjadi sebuah tantangan dalam pembelajaran. Sehingga relasi
dalam suatu pembelajaran dapat menjadi pedang bermata dua. Bisa menjadi
salah satu kunci dalam keberhasilan pembelajaran namun juga bisa mejadi
halangan untuk mencapai suatu keberhasilan pembelajaran.

Begitu pentingnya relasi guru dan murid dalam suatu pembelajaran
menjadi perhatian bagi beberapa ulama. Salah satu ulama’ yang begitu perhatian
terhadap relasi guru dan murid adalah Imam Al Ghazali. Dalam pemikirannya
beliau memaparkan apa saja etika dan adab yang harus dimiliki oleh seorang
guru dan murid sehingga tujuan pembelajarann bisa tercapai. Dengan adanya

penelitian ini diharapkan relasi guru dan murid prespektif Imam Al Ghazali

% Moh. Faizin, Eka Salma Inayah, Rohmatul Azizah, Jurnal Hikmah, “Relasi Guru Dan
Murid Dalam Prespektif Islam Menurut Ulama Imam Al-Ghazali Dan Thomas Aquinas Berdasarkan
Teori Empirisme,” Jurnal Hikmah : Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 1 (2023) : 7
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitiatif merupakan kombinasi dari deskriptif dan analisis. Deskriptif
bermakna menggambarkan, memaparkan, atau menjelaskan peristiwa sosial
yang akan diteliti dan terjadi pada saat itu juga. Sedangkan analisis maksudnya
adalah mempresentasikan hasil penelitian dan membandingkan dengan hasil
penelitian lain.

Kemudian creswell memberikan penjelasan tentang penelitian kualitatif
yaitu suatu penelitian yang bertujuan menyelidiki suatu fenomena dan masalah
yang terjadi kehidupan manusia. Penelitian kualitatif juga disebut sebagai suatu
strategi dalam mencari makna, pengertian, konsep suatu fenomena secara alami
dan disajikan dalam bentuk narasi ilmiah.%

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 11 Kelurahan Manisrejo, Kecamatan
Taman, Kota Madiun. Adapun alasan penelitian ini dilakukan di SMPN 11 Kota
Madiun adalah sebagai berikut :

1. Belum ada penelitian yang dilakukan di sekolah tersebut dengan judul
“Implementasi Konsep Pemikiran Al Ghazali Dalam Relasi Guru Dan Murid
Di SMPN 11 Madiun

2. Permasalahan yang diambil terkait relasi guru dan murid yang mulai kurang

% Marinu Waruwu Volume, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian
Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),”
Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 1 (2023) : 2898
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diperhatikan dan relevan untuk dilakukan penelitian di SMPN 11 Kota
Madiun
C. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah salah satu guru pendidikan agama
islam yang mengajar di SMPN 11 Madiun. Sedangkan data penelitian ini terbagi
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder,®’ sebagai berikut.

1. Data primer, yaitu data tentang relasi guru dan murid di SMPN 11 Kota
Madiunyang berasal dari subjek penelitian atau sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data ini diperoleh melalui
wawancara peneliti dengan beberapa guru Pendidikan Agama Islam di SMPN
11 Kota Madiun

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen atau sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dokumen yang
dimaksud adalah dokumentasi-dokumentasi lengkap yang diperoleh dari
lokasi penelitian. Adanya data tersebut dapat melengkapi laporan penelitian
yang dilakukan peneliti saat berada di lokasi penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Teknik Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati objek dan fenomena yang terjadi pada lokasi penelitian. Dalam

konteks observasi peneliti mengamati interaksi sosial yang terjadi dan relevan

97 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta , 2020),
300
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dengan fenomena penelitian.®®

Observasi dilakukan di SMPN 11 Kota Madiun dan dilakukan langsung
oleh peneliti tanpa melalui perantara. Tujuan dari obervasi ini adalah
memperoleh data terkait implementasi pemikiran Al Ghazali tentang adab
guru dan murid serta relasi guru dan murid di SMPN 11 Madiun.

2. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data kualitatif dengan cara
interaksi langsung dengan narasumber penelitian. Wawancara dilakukan
dengan tujuan memperoleh data yang akurat dan konkrit karena dilakukan
secara langsung dengan narasumber. Wawancara bisa dilakukan ketika
sebelum penelitian berlangsung atau saat penelitian berlangsung tergantung
denga kebutuhan peneliti. Selain itu wawancara bisa dilakukan dengan
terstruktur atau tidak terstruktur.®

Wawancara pada penelitian kali ini dilakukan dengan interaksi secara
langsung dengan narasumber yang terlibat dalam penilitian yang tidak lain
adalah salah satu guru SMPN 11 Kota Madiun. Pemilihan guru SMPN 11
Kota Madiun sebagai narasumber karena mereka lebih ahli dan paham terkait
fenomena penelitian yang terjadi.

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah salah satu pengumpulan data kualitatif

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen, arsip atau tulisan yang

berkaitan dengan fenomena penelitian. Dokumen bisa berbentuk berbagai

% Ardiansyah, Risnita, M.Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen
Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif” IHSAN: Jurnal
Pendidikan 1 no. 2 (2023) : 4

% Ardiansyah.
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macam, bisa berbentuk dokumen tertulis, arsip, jurnal, buku, majalah, surat
berita dan lain lain yang bersifat resmi dan berkaitan dengan penelitian®
Pada penelitian ini dokumentasi berbentuk dokumen tertulis yang
berkaitan dengan penelitian. Selain bentuk tertulis, dokumentasi pada
penelitian ini juga berbentuk foto sebagai bukti bahwa penelitian benar benar
dilakukan oleh peneliti.
E. Teknik Analisis Data
Menurut Miles, Huberman 